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ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu usaha untuk meminimalisir limbah ampas tebu dan tetes tebu (molase) di 

PT.Madubaru PG.Madukismo Kecamatan Kasihan Bantul Yogyakarta, dibutuhkan penanganan dan pemanfaatan 

yang efisien, sehingga limbah ampas tebu dan tetes tebu (molase) dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 

briket arang ampas tebu dengan perpaduan perekat tetes tebu (molase). Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kualitas briket arang ampas tebu dengan variasi komposisi perekat molase terhadap nilai kalor, lama 

waktu nyala, dan suhu briket saat dibakar dari hasil penelitian.  

Pengambilan sampel limbah ampas tebu dan tetes tebu (molase) diambil dari PT.Madubaru 

PG.Madukismo Tromol Pos 49 Padokan, Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta. Lokasi pembuatan briket di 

Laboratorium Kampus II ITY, dan lokasi pengujian dilakukan di Laboratorium Gedung Pusat Antar Universitas 

(PAU) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Variabel penelitian ini komposisi arang ampas tebu dengan perekat 

molase 100gr:10gr, 100gr:30gr, 100gr:50gr,dengan ukuran butiran 10 mesh dan 30 mesh. Adapun uji kualitas 

briket yang dilakukan meliputi : uji nilai kalor pada ayakan 10 mesh saja dengan perbandingan 100gr:10gr, 

100gr:30gr, dan 100gr:50gr.  

Kualitas briket arang ampas tebu yang dihasilkan adalah nilai kalor rata-rata pada ayakan 10 mesh 

perbandingan 100gr:10gr mendapatkan nilai kalor 5782.9446 kal/gr, perbandingan 100gr:30gr mendapatkan nilai 

kalor sebesar 5603.7615 kal/gr, sedangkan pada perbandingan 100gr:50gr diperoleh nilai kalor sebesar 5476.4761 

kal/gr.  Pada pengujian lama waktu nyala ayakan 10 mesh dengan perbandingan 100gr:10gr, 100gr:30, dan 

100gr:50gr secara berturut-turut diperoleh waktu maksimumnya yaitu 6 menit 9 detik, 8 menit 27 detik, dan 5 

menit 52 detik. Sedangkan untuk jenis ayakan 30 dengan perbandingan yang sama yaitu 100gr:10gr, 100gr:30, 

dan 100gr:50gr secara berturut-turut diperoleh waktu maksimumnya 4 menit 3 detik, 3 menit 19 detik, 2 menit 32 

detik.  Untuk pengujian suhu briket pada saat pembakaran pada ayakan 10 mesh dengan perbandingan 100gr:10gr, 

100gr:30, dan 100gr:50gr secara berturut-turut diperoleh 177,4⁰C, 406,6⁰C, dan 99⁰C. Kemudian untuk ayakan 

30 mesh dengan perbandingan yang sama diperoleh hasil 405,8⁰C, 336,4⁰C, dan 279,4⁰C. Komposisi perekat 

yang terbaik untuk uji nilai kalor yaitu 100gr:10gr dengan ayakan 10 mesh, sedangkan untuk uji lama waktu nyala 

briket komposisi terbaik pada perbandingan 100gr:30gr untuk ayakan 10 mesh. Untuk jenis ayakan 30 mesh 

komposisi terbaik pada 100gr:10gr.  Pengujian suhu briket pada saat dibakar komposisi terbaik pada 100gr:30gr 

dengan ayakan 10 mesh, dan pada ayakan 30 mesh komposisi terbaik untuk suhu optimumnya pada komposisi 

100gr:10gr. Dari data yang diperoleh nilai kalor yang diadapatkan telah mencapai batas standar kualitas briket 

sesuai SNI No. 1/6235/2000. 

Kata Kunci : Ampas Tebu, Molase, Briket 

 

“CHARACTERISTICS OF BAGASSE BIOBRIQUETS PT. MADUBARU PG 

MADUKISMO YOGYAKARTA” 

 
ABSTRACT 

 

As one effort to minimize waste dregs of sugar cane and molasses (molasses) at PT. Madubaru PG. 

Madukismo Subdistrict of Bantul of Yogyakarta, Pity it takes handling and efficient utilization, so the waste dregs 

of sugar cane and molasses (molasses) used as raw material for the manufacture of sugar cane husks charcoal 

briquettes with a blend of molasses (adhesive molasses). The purpose of this research is to know the quality of the 

charcoal briquettes cane dregs with adhesive composition variation of molasses of heat, flame, and the length of 

time the temperature when burnt briquettes from the results of research. 

Sampling of waste dregs of sugar cane and molasses (molasses) is taken from the PT. Madubaru PG. 

Madukismo Tromol Pos 49 Padokan, Tirtonirmolo Pity Bantul of Yogyakarta. Location of manufacture of 

briquettes in the Campus Laboratory II AUTHORITY, and location of the testing done in the lab Building Inter-

university Centre (IUC), Gadjah Mada University, Yogyakarta. The research of variable composition of sugar 

cane husks charcoal with adhesive molasses 100 gr.: 10gr, 100 gr.: 30gr, 100 gr.: 50gr, with grain size 10 30 

mesh and mesh. As for testing the quality of briquettes is done include: heat value test on 10 mesh sieve with a 
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comparison of 100 gr.: 10gr, 100 gr.: 30gr, and 100 gr.: 50gr. The research results are presented in the form of 

tables and charts, and then compared with the SNI No. 6235/1/2000 and analysis in Annova. 

Keywords: Sugar cane Pulp, Molasses, Briquettes 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan energi cenderung akan semakin meningkat seiring dengan perkembangan jumlah 

penduduk. Krisis energi yang dirasakan oleh Indonesia saat ini memaksa bahwa betapa pentingnya 

kesadaran untuk beralih ke energi alternatif.Komposisi bauran energi yang dikonsumsi Indonesia 

selama ini masih berasal dari bahan fosil yang tak terbarukan.  Menurut Kementrian Sumber Daya Air 

dan  Mineral tahun 2016, pada tahun 2010 diperkirakan sementara hanya 4,4% energi primer yang 

disumbang oleh energi terbarukan sisanya masih disumbang oleh energi yang tak terbarukan dan 

didominasi oleh bahan bakar fosil.  

Salah satu pengguna bahan bakar fosil adalah industri.  Mayoritas industri masih 

menggunakan bahan bakar batu bara karena dapat menghasilkan energi listrik yang handal. Akan tetapi 

akibat yang ditimbulkan akan memperburuk keadaan Indonesia yang saat ini sedang mengalami krisis 

energi. Selain memberi efek buruk terhadap ketersediaan bahan bakar fosil, kerusakan yang dihasilkan 

terhadap lingkunganpun bukanlah hal yang dapat dianggap remeh. Permukaan batu bara yang 

mengandung pirit (besi sulfide) berinteraksi dengan air menghasilkan asam sulfat yang tinggi sehingga 

terbunuhnya ikan-ikan di sungai, tumbuhan, dan biota air yang sensitif terhadap perubahan pH yang 

drastis.  

PT.Madubaru selain menghasilkan limbah ampas tebu juga menghasilkan limbah cair berupa 

tetes tebu (molase) yang pemanfaatannya masih kurang maksimal. Ampas tebu merupakan limbah 

padat yang dihasilkan oleh pabrik gula dan sebagian besar hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

untuk pemanasan boiler tanpa ada modifikasi sehingga kurang efisien jika digunakan secara langsung 

karena ampas tebu banyak mengandung serat yang sangat bermanfaat untuk dijadikan bahan baku 

pembuatan briket. Ampas tebu adalah limbah padat sisa proses produksi gula yang dihasilkan dari unit 

gilingan pada stasiun gilingan. Ampas tebu sebagian besar mengandung ligno-cellulose.  Ampas tebu 

yang digunakan untuk pembuatan briket yaitu bagian dalamnya, karena pada bagian dalam ampas tebu 

lebih lunak dan lebih cepat kering dibandingkan dengan bagian luarnya.  

Briket  merupakan  sebuah blok bahan yang dapat dibakar yang digunakan sebagai bahan 

bakar untuk memulai dan mempertahankan nyala api. Briket juga merupakan arang aktif sebagai energi 

alternatif yang memiliki nilai kerapatan yang tinggi. Briket yang paling umum digunakan adalah 

briket batu bara, briket arang, briket gambut, dan briket biomassa. Bahan bakar berbentuk briket itu 

pertama dikembangkan oleh kelompok aktivis lingkungan hidup Nepal Foundation for Sustainable 

Technologie (FoST). Sebagai salah satu bentuk bahan bakar baru, briket merupakan bahan yang 

sederhana, baik dalam proses pembuatan ataupun dari segi bahan baku yang digunakan, sehingga bahan 

bakar briket memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan.  

Dalam pembuatan briket ukuran partikel briket juga sangat berpengaruh terhadap cepat atau 

tidaknya proses pembakaran. Apabila briket mempunyai ukuran yang besar maka akan lebih cepat 

terbakar karena ukuran partikel yang besar akan membentuk rongga udara di dalamnya sehingga proses 

pembakaran akan cepat terjadi.  

 

Biobriket 

Menurut Sinurat (2011) dalam Anastasia.S (2015) briket adalah bahan bakar padat yang dapat 

digunakan sebagai sumber energi alternatif yang mempunyai bentuk tertentu. Briket dibuat dengan 

menekan dan mengeringkan campuran bahan menjadi blok yang keras. Metode ini umum digunakan 

untuk batu bara yang memiliki nilai kalori rendah atau serpihan batu bara agar memiliki tambahan nilai 

jual dan manfaat. Briket digunakan di industri dan rumah tangga. Bahan yang digunakan untuk 

pembuatan briket sebaiknya yang memiliki kadar air rendah untuk mencapai nilai kalor yang tinggi. 

Keberadaan bahan volatil juga mempengaruhi seberapa cepat laju pembakaran briket. Bahan yang 

memiliki bahan volatil tinggi akan lebih cepat habis terbakar. Apabila bahan tersebut masih banyak 

mengandung air harus melaui proses pengeringan bahan dengan menggunakan oven atau dengan 

matahari langsung. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar
https://id.wikipedia.org/wiki/Api
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara
https://id.wikipedia.org/wiki/Arang
https://id.wikipedia.org/wiki/Gambut
https://id.wikipedia.org/wiki/Biomassa


 

3 |  

 
Karakteristik Biobriket Ampas Tebu PT. Madubaru PG Madukismo Yogyakarta 

Ampas Tebu 

Ampas tebu merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh pabrik gula dan sebagian besar hanya 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk pemanasan boiler tanpa ada modifikasi sehingga kurang 

efisien jika digunakan secara langsung. Ampas tebu adalah limbah padat sisa proses produksi gula yang 

dihasilkan dari unit gilingan pada stasiun gilingan. Ampas tebu sebagian besar mengandung ligno-

cellulose. Panjang serat nya 1,7 – 2 mm dengan diameter 20 mikro. Ampas tebu mengadung air 38%, 

gula 3,3%, dan serat 47,7%. Serat ampas tebu tidak dapat larut dalam air dan sebagian besar terdiri dari 

37,65% selulosa, 27,97% pentosan, dan 22,09% lignin. Untuk menghilangkan sisa kadar gula yang 

terdapatpada ampas tebu tersebut direndam dengan alkohol 99% selama 24 jam (Marni, 2002 dalam 

Sylvia.A,2015). Biasanya satu pabrik gula menghasilkan ampas tebu sekitar 30-40% dari berat tebu 

yang digiling. 

Setelah diadakan penelitian oleh para ahli itu ampas tebu juga menghasilkan  senyawa sebagai berikut : 

Tabel 1. Kandungan senyawa ampas tebu 

Senyawa Jumlah (%) 

SiO2 70,97 

Al2O3 0,33 

Fe2O3 0,36 

Na2O 4,82 

K2O 4,82 

MgO 0,82 

C5H10O5 22,27 

Sumber: Hasil analisa No.4246/ALT AKI/XI/99 Oleh Team Alfiansi dan Konsultasi Industri ITS 

Surabaya 

Kandungan yang terdapat pada ampas tebu saat pertama kali menjadi limbah pabrik gula masih 

banyak kandungannya karena masih banyakzat yang belum diolah. Zat yang biasanya terkandung dalam 

ampas tebu antara lain ligno-cellulose. 

Tabel 2. Hasil analisis serat ampas tebu 

Kadar  Persentase (%)  

Moisture 21,8 

Ash 2,5 

Fixed carbon 72,7 

Carbon 3,5 

Hydrogen 47,0 

Shulfur 6,5 

Nitrogen 0,1 

Oxygen 0,9 

Gross calorific value 44,0 

Sumber: Wijayanti,R 2009 

 

METODE PENELITIAN 

Data primer diperoleh dari hasil pengujian nilai kalor, suhu, nyala api  yang dihasilkan dari 

sampel pembuatan briket ampas tebu dan perekat tetes tebu (molase). Data sekunder diperoleh dari 

pengambilan data-data dari Pabrik Gula Madukismo, Bantul dan studi pustaka dari literatur yang 

berkaitan dengan proses pembuatan briket dari ampas tebu berupa karakteristik thermal ampas tebu, 

kandungan molase, pengaruh variasi komposisi molase, dan pengaruh ukuran partikel terhadap kualitas 

briket. 

Pembriketan bertujuan untuk memperoleh suatu bahan bakar yang berkualitas yang dapat 

digunakan untuk semua sektor sebagai sumber energi pengganti. Briket dapat dibuat dari bermacam-

macam bahan baku, seperti ampas tebu, sekam padi, dan lainnya. Bahan utama yang harus terdapat 

didalam bahan baku adalah selulosa dan semakin tinggi kandungan selulosa semakin baik kualitas 

briket. Faktor-faktor yang harus ada dalam kandungan briket untuk mengetahui karakteristik 

thermalnya antara lain: 
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Nilai kalor  

Biobriket dengan nilai kalor yang tinggi dapat mencapai suhu optimumnya cukup lama. Semakin besar 

kerapatan (density) biobriket maka semakin lambat laju pembakaran yang terjadi dan semakin tinggi 

pula nilai kalornya. Nilai kalor (nilai kalor jamak) yaitu jumlah panas yang dihasilkan oleh pembakaran 

sempurna dari bahan atau bahan bakar dalam hal ini briket ampas tebu. Kualitas nilai kalor briket 

dipengaruhi oleh nilai kalor atau energi yang dimiliki oleh bahan penyusunnya. Nilai kalor dapat 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

𝐻𝑔 =
(∆𝑇. 𝑊)

𝑔
 

Dimana: W adalahenergi equivalen calorimeter (cal/°C) 

H adalah  panas standart benzoat (kal/gr) 

G adalah massa benzoat (gram) 

∆T adalah kenaikan temperatur (°C) 

Kadar abu 

Abu atau disebut dengan bahan mineral yang terkandung dalam bahan bakar padat yang merupakan 

bahan yang tidak dapat terbakar setelah proses pembakaran. Abu biobriket biomassa tergantung jenis 

bahannya, kadar abu yang dihasilkan oleh pembakaran briket biasanya memiliki tingkat abu yang 

sedang. Semakin sedikit kadar abu semakin bagus kualitas briket tersebut.  

Kadar air 

Kadar air yang terkandung dalam briket akan mempengaruhi uji nyala terhadap briket tersebut. 

Tingginya kadar air akan menyebabkan penurunan nilai kalor. Hal ini disebabkan karena panas yang 

tersimpan dalam briket terlebih dahulu digunakan untuk mengeluarkan air yang ada sebelum kemudian 

menghasilkan panas yang dapat digunakan sebagai panas pembakaran. 

Uji nyala 

Lama nyala dipengaruhi oleh ukuran partikel, jumlah perekat, dan kuat tekan. Semakin besar kuat tekan 

dan ukuran partikel semakin kecil akan meningkatkan kerapatan massanya dan terjadi perpindahan 

panas secara konduksi sehingga panas akan mudah merambat dari partikel satu ke partikel yang lain 

dan tidak cepat habis atau waktu nyala akan semakin lama 

Volatile matter 

Semakin tinggi kadar karbon yang terikat akan semaikn tinggi pula nilai kalornya. Karena nilai karbon 

yang terikat sangat berpengaruh terhadap kualitas briket tersebut dan briket yang berkualitas baik tidak 

akan mengeluarkan asap saat dibakar dan nyala api stabil.  

Ukuran partikel briket 

Ukuran partikel briket juga berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya proses pembakaran. Semakin 

kecil ukuran partikel akan semakin lambat laju pembakarannya. Setelah diketahui nilai kalor, kadar air, 

kadar abu, volatile matter, jenis partikel pada briket maka akan diketahui seberapa baik kualitas briket 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil penelitian mengenai pengujian kalor dilakukan di Laboratorium Panas dan Masa, 

Gedung Pusat Antar Universitas (PAU) Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil penelitian nilai kalor briket arang ampas tebu dengan ayakan 10 mesh 
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Bahan utama yang harus terdapat didalam bahan baku adalah selulosa dan semakin tinggi 

kandungan selulosa semakin baik kualitas briket. Faktor-faktor yang harus ada dalam kandungan briket 

untuk mengetahui karakteristik thermalnya  antara lain : nilai kalor, kadar air, kadar abu, kadar volatille 

matter, dan ukuran partikel briket. Bahan baku yang digunakan juga memiliki nilai karbon yang berbeda 

sehingga nilai kalor yang dihasilkan juga akan bervariasi. Begitupun dengan jenis perekat yang 

digunakan dalam pembuatan briket akan mempengaruhi kerapatan dan kekuatan briket. 

Komposisi bahan perekat berpengaruh terhadap kualitas biobriket dan nilai kalor yang 

dihasilkan. Pada penelitian sebelumnya dengan konsentrasi perekat tepung tapioka 20%, 30% dan 40% 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap nilai kalor, kadar abu dan memberikan pengaruh 

berbeda tidak nyata terhadap kadar air dan kerapatan. Erikson Sinurat (2011), meneliti tentang Studi 

Pemanfaatan Briket Kulit Jambu Mete dan Tongkol Jagung sebagai Bahan Bakar Alternatif, 

menggunakan konsentrasi perekat tepung tapioka 30%, nilai kalor yang diperoleh berkisar antara 5752-

6148 kal/g, kadar air 7-11%, kadar abu 5,58%, volatile matter 38,14%, fixed karbon 47,61%, kerapatan 

0,587 g/cm3, kuat tekan 2,27 g/cm2 dan efesiensi thermal pembakaran berkisar antara 24,373-25,663%. 

Pada penelitian Jessie Indri Nugrahaeni (2008) tentang Pemanfaatan Limbah Tembakau (Nicotiana 

Tabacum L.) Untuk Bahan Pembuatan Briket, dengan menggunakan konsentrasi perekat tepung tapioka 

10%, hasil yang diperoleh yaitu nilai kalor 2.789-2.969 kal/g, kerapatan 0,42-0,68 gr/cm3, kuat tekan 

67-134 kg/cm2, fixed karbon 10,08-19,40%, kadar abu 23,92-37,72%, volatile matter 42,90-66,00% 

dan nilai kadar air 7,69-9,47%.  

Komposisi arang ampas tebu dengan variasi komposisi perekat molase 100gr:30gr pada jenis 

ayakan 10 mesh memiliki nilai kalor tertinggi yaitu 5782.9446 kal/gr, juga memiliki waktu nyala paling 

lama dibandingkan dengan briket perbandingan yang lain dan juga memiliki suhu yang optimal pada 

saat pembakarannya. Sedangkan nilai kalor yang terendah pada jenis ayakan 10 mesh diperoleh pada 

perbandingan 100gr:50gr, kemudian memiliki waktu nyala yang cepat dan suhu yang didapatkan juga 

sangat rendah dibandingkan dengan briket perbandingan yang lain. 

 

KESIMPULAN  

Hasil analisis pengujian briket arang ampas tebu dengan variasi bahan perekat molase dengan 

komposisi antara lain 100gr:10gr, 100gr:30gr, 100gr:50gr dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Perbedaan ukuran antara 10 mesh dan 30 mesh sangat berpengaruh terhadap nilai kalor, lama waktu 

nyala dan suhu briket arang ampas tebu saat dibakar 

2.  Nilai kalor tertinggi diperoleh briket perbandingan arang ampas tebu dengan perekat molase 

100gr:10gr yaitu 5782,9446 kal/gr, dan briket perbandingan 100gr:50gr memiliki nilai kalor paling 

rendah yaitu 5476.4761kal/gr.  

3.  Pada setiap perbandingan masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, maka 

perbandingan yang  ideal untuk dijadikan briket yaitu pada perbandingan 100gr:30gr untuk jenis 

ayakan 10 mesh maupun 30 mesh. 
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4.  Untuk jenis ayakan antara 10 mesh dan 30 mesh paling baik kualitasnya yaitu ayakan jenis 10 mesh 

karena kualitas briket yang dihasilkan lebih baik dan kerapatan yang dihasilkan juga sangat baik. 

 

SARAN 

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu antara lain : 

1.  Seharusnya perlu adanya uji kadar air untuk meneliti berapa besar pengaruh dalam proses 

pembakaran 

2.  Untuk mendapatkan kualitas arang ampas tebu yang baik maka perlu adanya variasi suhu pada 

proses pirolisis dan adanya variasi kuat tekan. 

3.  Diperlukan pengeringan menggunakan oven untuk mempercepat proses pengeringan.  

4.  Perlu adanya campuran bahan baku atau perekat untuk membandingkan hasil kualitas briket yang 

terbaik. 

5.  Sebaiknya mencari bahan baku ampas tebu yang memiliki partikel yang besar, hindari ampas tebu 

yang sudah menjadi serbuk karena akan mempersulit pada proses pirolisis. 
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